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ABSTRACT

The low learning outcomes of students in natural and social science subjects (IPAS)
can be caused by the use of ineffective learning methods. This study aims to
evaluate the effectiveness of experimental methods on the learning outcomes of
IPAS on the topic of discussion of the form of substances and their changes. The
research subjects consisted of 21 students who were fourth grade students of SD
Negeri Mangunrejo 2. The research was designed quantitatively with a one group
pretest-posttest model. The research instruments used were observation and
learning outcome tests given before and after the experimental method treatment in
IPAS learning. Data were analyzed using statistical tests to determine significant
differences between pretest and posttest results. The average pretest result was
57.62. After the experimental method treatment in IPAS learning has increased. The
average posttest score was 78.81. These results show that the experimental method
is effectively able to improve student learning outcomes on the concept of the form
of substances and their changes. Thus, the application of experimental methods
has been effective in improving student learning outcomes in natural and social
science subjects (IPAS). The experimental method is a learning method that directs
students to carry out experiments independently so that students are able to
experience and prove themselves about what they are learning. . In addition to
improving student learning outcomes, it can also create contextual learning that is
student-centered, meaningful, more active and fun.

Keywords: effectiveness, experimentation method, IPAS learning outcomes

ABSTRAK

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata Pelajaran limu pengetahuan alam dan
sosial (IPAS) dapat disebabkan karena penggunaan metode pembelajaran yang
kurang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas metode
eksperimen terhadap hasil belajar IPAS topik pembahasan wujud zat dan
perubahannya. Subyek penelitian terdiri dari 21 siswa yang merupakan siswa kelas
IV SD Negeri Mangunrejo 2. Penelitian dirancang secara kuantitatif dengan model
one group pretest-posttest. Instrumen penelitian yang digunakan berupa observasi
dan tes hasil belajar yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan metode
eksperimen dalam pembelajaran IPAS. Data dianalisis menggunakan uiji statistik
untuk mengetahui perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest. Rata-rata
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hasil pretes 57,62. Setelah perlakuan metode eksperimen dalam pembelajaran
IPAS mengalami peningkatan. Rata-rata nilai postes 78,81. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa metode eksperimen secara efektif mampu meningkatkan
capaian belajar siswa terhadap konsep wujud zat dan perubahannya. Dengan
demikian, penerapan metode eksperimen telah efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata Pelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS).
Metode eksperimen merupakan suatu metode pembelajaran yang mengarahkan
siswa untuk melaksanakan percobaan secara mandiri sehingga siswa mampu
mengalami dan membuktikan sendiri mengenai sesuai yang dipelajarinya. Selain
meningkatkan hasil belajar siswa, juga dapat menciptakan pembelajaran
kontekstual yang berpusat pada siswa, bermakna, lebih aktif dan menyenangkan.

Kata Kunci: efektivitas, metode eksperimen, hasil belajar IPAS

A.Pendahuluan

Pembelajaran ilmu pengetahuan
alam dan sosial pada jenjang sekolah
dasar merupakan fondasi penting
dalam  membentuk  kemampuan
berpikir, bersikap ilmiah, serta
mengembangkan keterampilan
belajar siswa. Implementasi Kurikulum
Merdeka saat ini sangat berfokus
pada penekanan penguatan
kompetensi melalui pendekatan yang
lebih  kontekstual dan partisipatif
(Rahman & Fuad, 2023). Salah satu
bentuk pembaruan kurikulum tersebut
tercermin dalam integrasi mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS), yang

mengembangkan pemahaman siswa

bertujuan

terhadap fenomena alam dan sosial
secara terpadu (Musyarofah et al.,
2025). Dalam praktiknya, IPAS tidak
hanya mengajarkan konsep-konsep
ilmiah, tetapi juga mendorong peserta

didik untuk berpikir kritis dan aktif
mengeksplorasi pengetahuan melalui
pengalaman langsung (Putri et al.,
2024). Salah satu materi yang
dipelajari dalam IPAS kelas IV sekolah
dasar adalah wujud zat dan
perubahannya, yang meliputi konsep
zat padat, cair, gas, serta proses
perubahan seperti mencair,
membeku, menguap, dan menyublim.
Mata pelajaran IPAS sering Kkali
dianggap membosankan dan sulit,
terutama  ketika  siswa  harus
menghafal materi untuk menjawab
pertanyaan
(Nuryanah et al., 2025). Materi ini
sifathya abstrak bagi siswa usia

pertanyaan IPAS

sekolah dasar yang pola berpikirnya
masih  kongret dan kontekstual,
sehingga membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang konkret dan
kontekstual pula (Fathurohman et al.,
2022).. Akan tetapi, realita
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menunjukkan beberapa guru masih
menggunakan metode ceramah atau
metode konvensional lainnya dalam
kegiatan pembelajaran. Hal tersebut
menimbulkan dampak negatif pada
siswa. Dengan penerapan metode
pembelajaran yang tidak tepat
mengakibatkan pembelajaran kurang
efektif, sehingga hasil belajar kurang
memuaskan. Selain itu, siswa juga
kurang aktif saat pembelajaran.
Rendahnya keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan minimnya
kesempatan untuk mengalami
fenomena alam secara langsung
mengakibatkan  rendahnya  hasil
belajar pada siswa khususnya dalam
pengetahuan dan keterampilan ilmiah
(Murnilasari et al., 2021).
Pembelajaran yang berbasis
eksperimen menjadi salah satu
alternatif yang dapat menjawab
tantangan dalam mengatasi kesulitan
belajar siswa pada materi wujud zat
dan perubahannya. Pembelajaran
berbasis eksperimen menekankan
pada kegiatan mengamati, mencoba,
dan menarik kesimpulan berdasarkan
(Khalida &

Astawan, 2021). Metode eksperimen

pengalaman  nyata

sangat efektif diterapkan dalam
pembelajaraan IPAS. Manfaat nyata
bagi siswa vyaitu terlibat langsung

dalam proses ilmiah, membangun
pemahaman melalui proses aktif,
serta mengembangkan keterampilan
proses sains. Dalam  konteks
IPAS, metode

eksperimen memungkinkan siswa

pembelajaran

untuk menyaksikan perubahan wujud
zat secara nyata, seperti mencairnya
es, penguapan air, atau sublimasi
kapur barus. Aktivitas semacam ini
diyakini dapat meningkatkan
ketertarikan, pemahaman, dan
keterlibatan siswa dalam proses
belajar.

Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa metode
eksperimen atau percobaan ilmiah
memiliki manfaat terhadap hasil
belajar siswa (Permatasari et al.,
2022). Manfaat juga terlihat pada
penelitian terdahulu yang lainnya
bahwa guru dan siswa
yang menggunakan metode  praktik
secara eksperimen atau percobaan
ilmiah dapat diamati. Ketika siswa
beraktivitas, tampak bahwa tindakan
yang dilakukan dengan menggunakan
metode Eksperimen selalu mengalami
peningkatan (Sari et al., 2024).
Pernyataan tersebut menunjukan
perkembangan hasil belajar pada
mata Pelajaran |IPA jauh lebih

baik dibandingkan dengan guru lain
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yang menerapkan metode konvensio
nal seperti pembelajaran satu arah
melalui ceramah. Selain itu, studi
yang dilakukan oleh (Wati et al., 2025)
juga mengungkapkan bahwa
metode

penerapan eksperimen

mendorong perkembangan
kemampuan berpikir  kritis  dan
motivasi  belajar siswa secara
simultan. Akan tetapi, sebagian besar
penelitian tersebut masih terbatas
pada mata pelajaran IPA secara
terpisah, dan belum banyak mengkaji
penerapan metode eksperimen dalam
pembelajaran IPAS sebagai mata
pelajaran integratif dalam Kurikulum
Merdeka.

Meskipun integrasi IPA dan IPS
menawarkan banyak manfaat, dalam
implementasinya di sekolah tidak
mudah (Karengga et al., 2025).
Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran IPAS masih
mengalami tantangan. Berdasarkan
hasil pengamatan pembelajaran IPAS
pada siswa Kelas IV SD Negeri
Mangunrejo 2 terlihat bahwa hasil
belajar masih rendah pada materi
wujud zat dan perubahannya. Guru
hanya menerapkan metode ceramah
satu arah sehingga siswa hanya pasif
ketika pembelajaran. Penelitian ini
metode

mengkaji efektivitas

eksperimen dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS pada materi wujud zat
dan perubahannya di kelas IV SD
Negeri Mangunrejo 2. Akan tetapi,
sebagian besar penelitian tersebut
masih terbatas pada mata pelajaran
IPA secara terpisah, dan belum
banyak mengkaji penerapan metode
eksperimen dalam pembelajaran
IPAS sebagai mata pelajaran integratif
dalam Kurikulum Merdeka (Nurohmah
et al.,, 2023). Dengan demikiran,
penelitian bertujuan untuk mengatasi
tersebut

permasalahan dengan

menelaah efektivitas metode
eksperimen dalam meningkatkan hasil
belajar IPAS pada materi wujud zat
dan perubahannya di kelas IV SD
Negeri Mangunrejo 2. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam  pengembangan
strategi pembelajaran IPAS yang lebih
efektif, serta menjadi referensi bagi
guru dalam memilih pendekatan
pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik materi dan kebutuhan
belajar siswa. Penerapan metode
eksperimen juga mendorong
perkembangan kemampuan Kognitif
dan keterampilan berpikir ilmiah.
Keterampilan berpikir ilmiah adalah

salah satu keterampilan berpikir
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tingkat tinggi yang harus dimiliki siswa
untuk berhasil di abad 21.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif untuk
mengetahui efektivitas penerapan
metode eksperimen terhadap hasil
belajar siswa pada materi wujud zat
dan perubahannya. Desain yang
digunakan vyaitu eksperimen semu
(quasi-experiment), tipe one group
pretest-posttest design. Desain ini
melibatkan satu kelompok siswa yang
diberi tes sebelum dan sesudah
perlakuan untuk mengetahui

efektivitas metode eksperimen
terhadap hasil belajar IPAS materi
wujud zat dan perubahannya. Model
ini dipilih karena keterbatasan dalam
pengelompokan kelas secara acak di
lingkungan sekolah dasar. Penelitian
ini dilaksanakan di SD Negeri
Mangunrejo 2 Tahun Pelajaran 2024/
2025, dengan subjek penelitian
adalah siswa kelas IV yang berjumlah
21 orang. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara purposive, Yyaitu
memilih kelas yang relevan dengan
materi IPAS dan memiliki karakteristik
homogen berdasarkan hasil observasi
awal. Instrumen yang digunakan

dalam penelitian ini adalah tes hasil

belajar berbentuk pilihan ganda
sebanyak 20 butir soal yang telah diuiji
validitas dan reliabilitasnya. Soal
mencakup indikator kognitif dari
domain C1 (mengingat) hingga C4
(menganalisis) sesuai dengan
kompetensi dasar pada materi wujud
zat dan perubahannya.
Prosedurpelaksanaan penelitian
dimulai dengan pemberian pretest
kepada siswa untuk mengukur
kemampuan awal. Kemudian,
perlakuan diberikan dalam bentuk
pembelajaran menggunakan metode
eksperimen, di mana siswa
melakukan kegiatan pengamatan
langsung terhadap perubahan wujud
zat melalui serangkaian percobaan
sederhana yang dilakukan secara
Setelah

pembelajaran

berkelompok. seluruh

kegiatan selesai,
posttest diberikan untuk mengukur
capaian hasil belajar. Pada bagian ini
menjelaskan metodologi yang
digunakan dalam penelitian yang
dianggap perlu untuk memperkuat

naskah yang dipublikasikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
terjadi peningkatan yang signifikan
pada hasil belajar siswa setelah
diterapkannya metode eksperimen
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dalam pembelajaran IPAS, khususnya
pada materi Wujud Zat dan
Perubahannya. Rata-rata nilai postes
lebih tinggi dibandingkan pretes. Hal
ini mengindikasikan bahwa metode
eksperimen memberikan pengaruh
positif terhadap pemahaman konsep-
konsep perubahan wujud zat yang
bersifat konkret dan sering dijumpai
dalam kehidupan sehari-hari.
Peningkatan hasil belajar yang terjadi
dapat dijelaskan melalui karakteristik
metode eksperimen yang melibatkan
siswa secara aktif dalam proses
pengamatan, percobaan, dan
penarikan kesimpulan. Pembelajaran
dengan metode ini mendorong siswa
untuk  membangun  pemahaman
secara mandiri dan kontekstual. Hal
ini sejalan dengan teori
konstruktivistik, di mana belajar
dipandang sebagai proses akitif
membangun pengetahuan
berdasarkan pengalaman langsung
(Abdiyah & Subiyantoro, 2021)

Dalam penelitian ini, karena
jumlah sampel berjumlah 21 siswa,
maka uji yang digunakan adalah
Shapiro-Wilk. Kriteria pengambilan
keputusan adalah jika nilai signifikansi
(p-value) > 0,05, maka data
berdistribusi

dinyatakan normal;

sebaliknya, jika p-value < 0,05, maka

data tidak berdistribusi normal. Hasil
dari  uji normalitas ini akan
menentukan apakah uji hipotesis.
Sedangkan Uji-t berpasangan
digunakan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest dalam
kelompok yang sama setelah diberi
perlakuan metode eksperimen. Uiji ini
cocok digunakan ketika penelitian
melibatkan satu kelompok yang diuji
sebelum dan  sesudah  diberi
perlakuan, seperti dalam penelitian ini
pada siswa kelas 4 SD Negeri
Mangunrejo 2. Uji-t berpasangan akan
membandingkan rata-rata hasil
belajar sebelum perlakuan (pretest)
yaitu 57,62 dan sesudah perlakuan
(posttest) memperoleh rata-rata nilai
78,81.

Keterlibatan aktif ini berdampak
pada peningkatan hasil belajar dan
pemahaman konsep secara lebih
mendalam. Siswa tidak hanya
mengingat  teori, tetapi  juga
mengalami dan membuktikan sendiri
konsep perubahan wujud zat, seperti
mencair, menguap, atau mengembun
sederhana.

melalui  eksperimen

Sebagaimana dikemukakan oleh
(Utama et al, 2024) metode
eksperimen

mampu  membangun

pengalaman belajar yang bermakna
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karena siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi juga
mengalami secara langsung proses
ilmiah. Dalam konteks pembelajaran
IPAS, di mana banyak konsep yang
bersifat konkrit dan bisa diamati,
metode eksperimen menjadi
pendekatan yang sangat relevan.
Temuan dalam penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitianyang
menyatakan bahwa metode
eksperimen pada pembelajaran
secara signifikan meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi perubahan
benda (Alawiya et al., 2023). Dalam
penelitiannya, siswa yang belajar
melalui eksperimen menunjukkan
penguasaan konsep yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan metode konvensional.
Penelitian lain juga mengungkapkan
bahwa pembelajaran berbasis
eksperimen memberikan dampak
positif terhadap minat dan motivasi
siswa dalam mempelajari materi IPA,
khususnya yang berhubungan dengan
fenomena fisik yang dapat diamati
(Danis et al., 2024). Hasil belajar
siswa yang diajar dengan metode
eksperimen meningkat secara
signifikan dibandingkan dengan siswa
yang diajar menggunakan ceramah.

Demikian pula, terdapat hasil

penelitian  menunjukkan kontribusi
pada peningkatan  keterampilan
berpikir kritis siswa (Mulyanti et al.,
2023). Dengan demikian, hasil
penelitian ini memperkuat temuan-
temuan sebelumnya, sekaligus
menunjukkan konsistensi efektivitas
metode eksperimen dalam
pembelajaran IPAS. Kelebihan utama
dari metode ini adalah
kemampuannya dalam menjembatani
teori dan praktik, yang sangat penting
dalam pembelajaran konsep-konsep
IPA di jenjang sekolah dasar.
D. Tabel dan Diagram

Uji normalitas digunakan untuk
mengetahui data hasil belajar siswa
berdistribusi normal atau tidak, seperti

uji t pada tabel berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-
Smirnov? Shapiro-Wilk
Statist
Statistic  df  Sig. ic Df  Sig.

Pretest 154 21 200" 948 21  .309

Posttes

¢ .149 21 200" 946 21 .288

*, This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji yang
ditampilkan pada Tabel 1, diperoleh
nilai signifikansi (Sig.) untuk data
pretest sebesar 0,309 dan untuk data
posttest sebesar 0,288. Kedua nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari
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0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal.

Dengan demikian, data hasil
belajar siswa baik sebelum maupun
sesudah perlakuan memenuhi asumsi
normalitas. Oleh karena itu, analisis
hipotesis dapat dilanjutkan
menggunakan uji parametrik, yaitu uji-
t berpasangan (Paired Sample t-Test).

Kriteria pengambilan keputusan
yang diambil, jika nilai signifikansi (p-
value) < 0,05, maka H, ditolak, yang
berarti terdapat perbedaan signifikan
antara hasil pretest dan posttest. Jika
p-value = 0,05, maka H, diterima,
yang berarti tidak terdapat perbedaan
signifikan.

Tabel 2. Hasil Uji Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error

Mean N Deviation Mean

Pair I Pretest 5762 21 7.180 1.567
Posttest  78.81 21 6.875 1.500

Tabel ini menunjukkan statistik
deskriptif dari nilai pretest dan
posttest. Rata-rata (mean) nilai pretest
adalah 57,62 dengan standar deviasi
7,180,

posttest adalah 78,81 dengan standar

sedangkan rata-rata nilai
deviasi 6,875. Jumlah siswa yang diuji
sebanyak 21 orang, dengan standar
1,567
(pretest) dan 1,500 (posttest). Data ini

error mean masing-masing

mengindikasikan adanya peningkatan

skor rata-rata setelah diberi perlakuan

metode eksperimen.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Samples Test
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of
Std. 1,
St S the Difference

Deviatio  Emor ——————
Mean 1 Mean  Lower Upper t

df  Sig. (2-tailed)

Pair Pretest -

DoPosist 00 208 4% 20g 0197 4500 20

000

Paired
Sample t-Test pada Tabel 3, diperoleh

Berdasarkan hasil uji

nilai signifikansi (p-value) sebesar
0,000, yang berarti lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest siswa
metode

setelah diterapkannya

eksperimen. Hasil uji bermakna
bahwa hipotesis nol (H,) ditolak dan
hipotesis alternatif (Ha) diterima, yaitu
terdapat

perbedaan hasil belajar

siswa sebelum dan  sesudah
menggunakan metode eksperimen.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
metode

bahwa penggunaan

eksperimen efektif meningkatkan hasil

belajar siswa. Perbedaan yang
signifikan antara sebelum dan
sesudah perlakuan membuktikan
bahwa metode ini mampu

memberikan dampak positif terhadap
pemahaman siswa terhadap materi

yang dipelajari.
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Diagram Hasil Belajar
Siswa

W Preetest M posttest

150
100 78.81

90

45 65 70 57.62
> of W ol
0

Nilai terendah Nilai tertinggi Nilai Rata-rata

Diagam tersebut menunjukkan
nilai terendah, nilai tertinggi dan rata-
rata. Untuk rata-rata nilai pretest
sebesar 57,62 meningkat menjadi
78,81 pada
mengindikasikan adanya peningkatan

posttest, yang

hasil belajar siswa.

E. Kesimpulan

Materi IPAS yang merupakan
konsep abstrak yang sulit dipahami
hanya dengan penjelasan secara
ceramah dan teoritis. Dengan metode
eksperimen, siswa dapat mengamati
secara langsung bagaimana
perubahan wujud terjadi (mencair,
menguap, mengembun, menyublim,
dan membeku). Visualisasi langsung
dalam eksperimen membuat konsep
abstrak menjadi konkret, sehingga
lebih mudah dipahami dan diingat oleh
siswa. Melalui pembelajaran berbasis
eksperimen, siswa tidak hanya
dituntut memahami konsep wujud zat
dan perubahannya secara teoretis,

namun juga mengembangkan

keterampilan proses sains seperti

observasi, klasifikasi, interpretasi
data, dan berpikir kritis. Dengan kata
lain, metode eksperimen mendukung

terwujudnya kurikulum merdeka, di

mana siswa belajar  melalui
pengalaman langsung yang
menyenangkan.

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa metode
eksperimen terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
pada materi Wujud Zat dan
Perubahannya di kelas IV sekolah
dasar. Hal ini ditunjukkan oleh adanya
perbedaan yang signifikan antara skor
pretest dan posttest siswa setelah
mengikuti  pembelajaran  dengan
pendekatan eksperimen. Rata-rata
nilai posttest lebih tinggi dibandingkan
pretest, dan hasil uji statistik
menunjukkan signifikansi peningkatan
tersebut (p < 0,05). Penerapan
metode eksperimen memberikan
ruang bagi siswa untuk mengalami
dan mengamati langsung proses-
proses perubahan  wujud zat,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan kontekstual. Selain itu,
metode  eksperimen  mendorong
penguatan keterampilan proses sains

seperti mengamati, menanya,
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mencoba, dan menyimpulkan, yang
sangat penting dalam pembelajaran
IPA di tingkat dasar. Dengan
demikian, dapat ditegaskan bahwa
metode  eksperimen  merupakan
alternatif strategi pembelajaran yang
efektif untuk

pemahaman dan hasil belajar siswa

meningkatkan

pada mata pelajaran IPAS.

Penelitian menyadari adanya

keterbatasan hanya menggunakan
one group pretest-postest. Oleh
karena itu untuk pengembangan

penelitian keilmuan disarankan

menggunakan subjek penelitian yang
lebih luas dengan kelas kontrol dan
kelas eksperimen.
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